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PENGANTAR REDAKSI
Pembaca yang terhormat,

Sampai dengan edisi ini terbit, jika pembaca menelusuri deretan jurnal-jurnal yang
terdaftar di Sinta dengan kata kunci penelusuran “kuantitatif”, maka yang akan muncul adalah Jurnal
Ekonomi Kuantitatif (JEKT). Dengan menjadi satu-satunya jurnal dengan fokus kuantitatif, maka
JEKT dituntut untuk menampilkan terbitan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Kalangan
peneliti ekonomi, pembangunan dan ilmu sosial lainnya di Indonesia tentunya sudah tidak asing lagi
dengan penerapan metode kuantitatif dalam melakukan analisis, khususnya analisis empiris. Terlepas
dari semua itu, diatas segala kemutakhiran metode kuantitatif yang digunakan, “ceritera” yang
mampu menarik pembaca dan tentunya para pembuat kebijakan untuk berpastisipasi aktif dalam
membaca dan menulis di JEKT adalah yang utama. Rangkaian “ceritera” yang baik dan metode
kuantitatif yang sesuai tidak akan bermakna jika data yang digunakan tidak transparan dan tidak
valid.

Slogan menarik mengenai data digunakan oleh BPS, “Data Mencerdaskan Bangsa”, JEKT
berkomitmen untuk berperan aktif dalam mewujudkan slogan tersebut menjadi kenyataan. Meskipun
tidak selalu data yang digunakan artikel yang dipublikasi oleh JEKT menggunakan data BPS sebagai
“menu” utama dalam analisisnya, data BPS pasti hampir selelu menjadi rujukan dalam setipa artikel
dalam terbitan JEKT. Pentingnya satu pemahaman dan satu sumber dalam data memegang peran
penting dalam analisis dan diskusi yang akan melahirkan implikasi kebijakan yang lebih tepat
sasaran. Dalam edisi kali ini, JEKT kembali menerbitkan 10 artikel dengan sumber dan jenis data
serta metodologi yang beragam.

Sumber data yang digunakan oleh penulis dalam edisi ini cukup bervariasi mulai sumber data
sekunder sampai data primer. Artikel dengan sumber data sekunder sendiri juga memiliki variasi
jenis data yang beragam mulai dari data mikro antara lain dari sumber BPS.

Akhir kata, redaksi menyimpulkan bahwa artikel-artikel yang diterbitkan oleh JEKT mulai
mengalami pergeseran sejak kemunculannya pertama kali lebih dari 10 tahun silam, utamanya dari
sisi data yang digunakan. Semakin banyak artikel-artikel yang menampilkan analisis dengan
menggunakan data mikro baik dari sumber sekunder maupun primer. Meskipun demikian JEKT tetap
membuka diri untuk artikel-artikel dengan penggunaan data agregate. Kembali ke Alenia pembuka di
atas, yang terpenting bagi JEKT dalam terbitannya adalah “ceritera” yang menarik, metode
kuantitatif yang sesuai dan data yang valid.
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APAKAH INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA DAN HOTEL
MEMPENGARUHI DISPARITAS PENDAPATAN?
Muhammad Amrullah, Setyo Tri Wahyudi, Marlina Ekawaty

ABSTRAK

Kemajuan sektor pariwisata ternyata tidak selalu berdampak baik bagi distribusi
pendapatan antar daerah. Hal tersebut terjadi di Provinsi Bali yang memiliki
kemajuan di sektor pariwisata namun ternyata memiliki permasalahan berupa
ketimpangan distribusi pendapatan antar daerah yang memiliki objek wisata
terkenal dan daerah tanpa objek wisata yang terkenal. Penelitian ini menggunakan
metode fixed effect data panel berupa data cross section meliputi 9 kabupaten/kota
dan data time series meliputi data periode 2008 hingga 2018. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh dari jumlah hotel dan index pembangunan manusia
terhadap disparitas pendapatan di Provinsi Bali. Adapun hasil penelitian ini
menemukan bahwa secara keseluruhan, jumlah hotel dan index pembangunan
manusia berpengaruh signifikan terhadap disparitas pendapatan. Jumlah hotel tidak
berpengaruh signifikan terhadap disparitas pendapatan, sedangkan index
pembangunan manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap disparitas
pendapatan. Sementara itu, Untuk pengaruh Variabel Interaksi antara Jumlah Hotel
dan Indeks Pembangunan Manusia diperoleh pengaruh yang tidak signifikan
terhadap Disparitas Pendapatan di Provinsi Bali.

Keywords: DisparitasPendapatan; Pariwisata; IndeksPembangunanManusia.

JEL Classification: D30, Z3, O15.

DO HUMAN DEVELOPMENT INDEX AND HOTEL AFFECT THE INCOME
DISPARITY?

ABSTRACT

Progress in the tourism sector does not always have a good effect on the distribution of
income between regions. This happened in Bali Province which had progress in the tourism
sector but apparently had problems in the form of unequal distribution of income between
regions that have well-known tourism objects and areas without well-known tourist
attractions. This study uses the fixed effect panel data method in the form of cross section
data covering 9 districts/cities and time series data covering data for the period 2008 to 2018.
This study aims to determine the effect of the tourism sector and the human development
index on inequality distribution income in the Province of Bali. The results of this study
found that overall, the number of hotels and the human development index had a significant
effect on the inequality of income distribution. The number of hotels has no significant effect
on the disparity in income distribution, while the human development index has a positive
and significant effect on the income distribution inequality. Meanwhile, the influence of the
Interaction Variable between the Number of Hotels and the Human Development Index
obtained an insignificant influence on the income disparity in the Province of Bali.
Keywords: Incomelnequality; Tourism; Human Development Index.

JEL Classification: D30, Z3, O15.

307



JURNAL EKONOMI KUANTITATIF TERAPAN Vol. 13 No. 2 = AGUSTUS 2020

PENDAHULUAN

Pariwisata menjadi salah satu

mesin pemicu yang dapat
menggerakkan perekonomian suatu
negara. Pariwisata melalui berbagai

keunikan dan daya tariknya, seakan
menjadi daya tarik yang mendorong
wisatawan domestik maupun
internasional untuk mendatangi lokasi
wisata secara langsung. Dalam upaya

mengembangkan sektor pariwisata,
Pemerintah Indonesia menargetkan
sebanyak 20 juta wisatawan

mancanegara berkunjung ke Indonesia.
Adapun target penerimaan devisa
sebesar 17,6 miliar dollar AS. Semakin
tinggi arus kunjungan wisatawan, maka
penerimaan sektor pariwisata di suatu
daerah juga akan semakin meningkat
(Rahma & Handayani, 2013). Secara
kumulatif sepanjang Januari hingga
Desember 2018, Indonesia mencatat
jumlah kedatangan wisatawan
mancanegara berjumlah 158 juta
wisman. Angka tersebut tumbuh 12,58%
dibandingkan periode tahun
sebelumnya berjumlah 12,8 juta
wisman(BPS, 2019)

Salah satu provinsi di Indonesia
yang memiliki kemajuan di sektor
pariwisata adalah Provinsi Bali. Hal ini
didukung dengan data kunjungan
wisatawan mancanegara ke Indonesia
yang didominasi kunjungan wisatawan
ke Provinsi Bali bahwa untuk data 2018,
kunjungan wisatawan mancanegara ke
Indonesia berjumlah 15.806.191 dan dari
jumlah kunjungan tersebut, kunjungan
wisatawan  mancanegara ke Bali
berjumlah 6.070.473. Oleh karena itu,
untuk rasio kunjungan wisatawan
mancanegara ke Bali jika dibandingkan

dengan kunjungan ke Indonesia sebesar
38,4 %.

Namun dibalik kemajuan
pariwisata Bali  tersebut, terdapat
beberapa dampak negatif dari kemajuan
sektor pariwisata di Provinsi Bali, salah
satunya adalah ketimpangan distribusi
pendapatan. Kebanyakan wisatawan
yang berkunjung ke Bali akan menetap
di wilayah Kuta, Seminyak, Nusa Dua,
Sanur, dan Ubud, destinasi tersebut
terletak di wilayah Bali Selatan.
Tentunya, pembangunan infrastruktur
dan ekonomi akan lebih banyak di
kawasan selatan. Hal ini menjadi
pemicu munculnya kesenjangan antara
Bali Utara dan Bali Selatan terutama
pada permasalahan disparitas
pendapatan (Jaya & Fitanto, 2004). Pada
tahun 2018, Kabupaten Badung yang
merupakan kabupaten yang terletak di
Bali bagian selatan memiliki jumlah
hotel tertinggi berjumlah 2333 hotel.
Sementara itu,Bangli yang merupakan
kabupaten yang terletak di Bali bagian
utara memiliki jumlah hotel terendah
berjumlah 43 hotel.

Permasalahan terkait disparitas
pendapatan telah diteliti oleh banyak
penelitian sebelumnya. Penelitian terkait
hubungan Pariwisata terhadap
Disparitas Pendapatan dibahas dalam
Penelitian Fahlevi & Syahnur (2018)yang
meneliti pengaruh pariwisata terhadap
ketimpangan distribusi pendapatan di

ASEAN. Adapun hasil penelitian
ditemukan bahwa pariwisata
berpengaruh negatif terhadap

ketimpangan distribusi pendapatan di
ASEAN. Sementara itu, hasil yang
berbeda ditemukan dalam
PeneitianNuryanto (2018) menemukan
bahwa data perdagangan, akomodasi
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hotel, dan restoran berpengaruh positif
dan signifikan terhadap distribusi
pendapatan.

Sementara itu, penelitian terkait
hubungan Index Pembangunan Manusia
terhadap Ketimpangan Pendapatan
dibahas dalam penelitian Hartini (2017)
yang menemukan bahwa Indeks
Pembangunan Manusia berpengaruh
negatif ~dan  signifikan  terhadap
ketimpangan pendapatan antar daerah.

Sementara itu, Penelitian (Hidayat, 2014)
menemukan bahwa IPM tidak
berpengaruh signifikan ~ terhadap

ketimpangan pendapatan di Provinsi
Jawa Tengah periode 2005-2012.

Berdasarkan alur  pemikiran
dalam latar belakang di atas, dikaitkan
dengan adanya perbedaan  hasil
penelitian oleh peneliti sebelumnya
yang membahas pengaruh beberapa
variabel bebas terhadap ketimpangan
distribusi pendapatan, maka penelitian
ini akan membahas mengenai hubungan
pariwisata dan index pembangunan
manusia terhadap ketimpangan
distribusi pendapatan antar daerah di
Provinsi Bali.

1. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
metode penelitian kuantitatif dengan
estimasi menggunakan Regresi Data
Panel metode FixedEffect. Penelitian ini
menggunakan alat analisis SofwareEviews
10 untuk membantu pengolahan data
penelitian yang berbentuk data panel.
Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang bersumber dari Badan
Pusat Statistik dan Kantor Perwakilan
Bank Indonesia Daerah Provinsi Bali.
Studi ini menggunakan data
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crosssectionberupa 9 kabupaten/kota di
Provinsi Bali mencakup Kota Denpasar,
Kabupaten Badung, Kabupaten Gianyar,
Kabupaten Tabanan, Kabupaten Bangli,
Kabupaten = Klungkung,  Kabupaten
Jembrana, Kabupaten Karangasem, dan
Kabupaten Buleleng. Sementara itu, data
timeseries berupa data periode 2008
hingga 2018.Variabel Independen dalam
penelitian ini adalah Pariwisata dengan
proxi berupa Jumlah Hotel dan Index

Pembangunan Manusia. Sedangkan,
Variabel Dependen dalam penelitian ini
adalah Ketimpangan Distribusi

Pendapatan. Adapun model penelitian
dalam penelitian ini sebagai berikut:

DISPEN;: = fo + p1HTLit + B IPMt + pir .(1)
DISPEN;; = ﬂo + ﬂ3 HTL.IPM;: + uj... 2)

Keterangan:

DISPEN Disparitas Pendapatan

HTL Jumlah Hotel

IPM Indeks Pembangunan
Manusia

HTL.IPM Variabel Interaksi
antara Jumlah Hotel
dan Index
Pembangunan Manusia

Bo :  Konstanta

B1253 Koefisien Variabel
Independen

i . Entitas/ Data
CrossSection

t . Periode/ Data
TimeSeries

Wit Nilai Residu/Error

Selanjutnya, diketahui terdapat
tiga pengujian dalam memilih teknik
estimasi data panel. Pertama, Uji
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Chow dilakukan untuk memilih
teknik  estimasi =~ CommomEffect atau
FixedEffect. =~ Kedua, Uji  Hausman
dilakukan untuk memilih teknik
estimasi FixedEffect atau RandomEffect.
Ketiga, Uji LagrangeMultiplier dilakukan
untuk  memilih  teknik  estimasi
CommomEffectatau
RandomEffect(Wahyudi, 2020)

Ketika telah ditentukan teknik
estimasi, selanjutnya dilakukan Uji
Asumsi Klasik untuk Regresi Data
Panel yang meliputi Uji
Heteroskedastisitas, Multikolinearitas,
Normalitas, dan Autokorelasi. Langkah
selanjutnya dilakukan Uji Asumsi
Klasik, langkah selanjutnya adalah

Pengujian pengaruh variabel
independen, yaitu Jumlah Hotel dan
Indeks Pembangunan Manusia

terhadap variabel dependen, yaitu
Disparitas Pendapatan. Untuk menguji
signifikasi pengaruh variabel
independen (X) terhadap variabel
dependen (Y) baik secara parsial
maupun secara bersama-sama
dilakukan  dengan analisis pada
Koefisien Determinasi (R?), Uji Parsial
(Uji t), dan Uji Simultan (Uji F).

2. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 HASIL

Dalam upaya mengetahui
hubungan antara Jumlah Hotel dan
Index Pembangunan Manusia terhadap
Disparitas Pendapatan dengan
menggunakan data crosssectionberupa 9
kabupaten/kota di Provinsi Bali dan data
timeseries  periode 2008 s.d. 2018,
dilakukan beberapa pengujian data
dengan hasil estimasi sebagai berikut:

InterpretasiHasilUjiChow

BerdasarkanTabel 1 terkait hasil
Uji Chow, dinyatakan bahwa nilai Prob
atauP Value Cross-section  Chi-square
sebesar 0.1447. Hal ini berarti jika nilai P
Value Cross-sectionChi-square lebih besar
dari 0,05, maka teknik estimasi yang
dipilih adalah Model Common Effect.
Berdasarkan hasil interpretasi Uji Chou
di atas yang mengarahkan wuntuk
menggunakan Model Common Effect,
maka tahap selanjutnya perlu dilakukan
Uji Hasuman dan Uji Lagrange
Multiplier.

InterpretasiHasilUjiHausman

Berdasarkan Tabel 1 terkait hasil
Uji Hasuman, dinyatakan bahwa nilai
Prob atau P Value Cross-section random
sebesar 0.1838. Hal ini berarti jika nilai P
Value Cross-section random lebih besar
dari 0,05, maka teknik estimasi yang
dipilih adalah Model Random Effect.
Berdasarkan hasil interpretasi Uji
Hausman di atas yang mengarahkan
untuk menggunakan Model Random
Effect, maka tahap selanjutnya adalah
melakukan Uji Lagrange Multiplier.

Interpretasi Hasil Uji Lagrange
Multiplier

Berdasarkan Tabel 1 terkait hasil
Uji Lagrange Multiplier, dinyatakan
bahwa nilai P Value pada Breusch Pagan
menunjukkan angka 0,9115 yang berarti
nilai tersebut lebih dari 0,05, maka Uji
Lagrange Multiplier menyatakan bahwa
model estimasi terbaik adalah Common
Effect. Selanjutnya, setelah ditentukan
model estimasi, maka dilanjutkan
dengan Uji Asumsi Klasik.
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Interpretasi Hasil Uji AsumsiKlasik

Pengujian Asumsi Klasik yang
dilakukan adalah Uji Normalitas, uji
Autokolerasi, Uji Multikolinieritas dan

terjadi Autokolerasi positif.

Selanjutnya dilakukan perbaikan
model dengan menambahkan Model
Autoregressiveor depertama AR(1) pada
model dan didapatkan hasil Durbin-

Uji Heterokedastisitas dengan hasil Watson Stat sebesar 2.1978. Hasil ini
sebagaiberikut: menyatakan bahwa Durbin-Watson Stat
Tabel 1. Hasil Uji Pemilihan Model
Nama Pengujian Nilai Hasil
Cross-section Chi-square
untuk Uji Chow 0.1447 PilihCommonEffect
Cross-sectionrandom
untuk Uji Hasuman 0.1838 PilihRandomEffect
Breusch Pagan untuk Uji
LagrangeMultiplier 0.9115 PilihCommonEffect
Sumber: Hasil Olah Data E-Views (2020)
HasilUjiNormalitas lebih besar dari dU dan nilai(4 - dw)

Berdasarkan hasil Uji Normalitas
padaTabel 2, dapat dilihat bahwa nilai
Jarque-Bera
untuk Uji Normalitas sebesar 0.199756.

Hal ini Dberarti bahwa residual
terdistribusi normal.
HasilUjiAutokolerasi

Berdasarkan hasil Uji

Autokolerasi padaTabel 2, dapat dilihat
bahwa nilai Durbin-Watson Stat sebesar
0.640207 dengan dL sebesar 1.6317 dan
dU sebesar 1.7140. Hal ini berartibahwa
Durbin-Watson Stat lebih kecil dari dU
dan nilai(4 - dw) sama dengan 3.286
lebih besardari dU, sehingga diketahui
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sama dengan 1.8022 lebih besar dari dU,
sehingga tidak terjadi Autokolerasi.

HasilUjiMultikolinieritas

Berdasarkan hasil Uji Multikolinieritas
pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa nilai
Multikolinearitas antara variabel HTL
dan IPM adalah 0.494711, Berarti nilai
Multikolinearitas antara variabel PAK
dan AMH kurang dari 0,8, sehingga
dapat dinyatakan tidak terjadi gejala
Multikolinearitas.
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Hasil Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan hasil Uji
Heterokedastisitas padaTabel 2, dapat
dilihat bahwa nilai Prob atauP Value
untukv ariabel HTL sebesar 0,1876 dan
variabel IPM sebesar 0,1924. Hal ini
berarti jika nilai P Value setiap variable
bebas lebih besar dari 0,05, maka dapat
dinyatakan bahwa tidak terjadi gejala
Heteroskedastisitas.

Tabel2. Hasil Uji AsumsiKlasik

Determinasi (R?). Berdasarkan hasil
regresi pada Tabel 3, Koefisien
Determinasi sebesar 0.054539 yang

berarti bahwa variable Jumlah Hotel dan

IPM  dapat menjelaskan  variable
Disparitas Pendapatan (DISPEN) sebesar
545%, sedangkan sisanya sebesar

94,55% dijelaskan oleh faktor- faktor lain
yang tidak terdapat di dalam model.

Pengaruh dari Jumlah Hotel terhadap
Disparitas Pendapatan

Nama Pengujian Nilai Hasil
Jarque-Bera Normal
untuk Uji Normalitas 0.199756
Durbin-WatsonStatdengan ) )
Model Autoregressive 2.1978 Tidak Ada Autokolerasi

Sumber: Hasil Olah Data E-Views (2020)

Nilai Multikolinearitasuntuk

TidakadaMultikolinieritas

Uji Multikolinieritas 0494711
Park Testuntuk 0.1876 TidakadaHeterokedastisitas
UjiHeterokedastisitas ’

Pengaruh Jumlah Hotel dan Indeks
Pembangunan Manusia Terhadap
Disparitas Pendapatan

Dalam upaya mengetahui besar
pengaruh variable Jumlah Hotel dan
Indeks Pembangunan Manusia terhadap
Diparitas Pendapatan, maka
perludilakukan Uji Koefisien

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa
variabel Jumlah Hotel (HTL), memiliki
nilai P Value sebesar 0,3133. Hal ini
berarti bahwa P Value variabel Jumlah
Hotel lebih besar dari 0,1 (Batas
Toleransi Alpha=10%), maka secara
parsial diketahui bahwa variabel Jumlah
Hotel (HTL) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Disparitas
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Pendapatan (DISPEN) di Provinsi
Bali.Sementara itu, untuk hubungan
antara variabel Jumlah Hoteldiketahui
berhubungan negatif terhadap variabel
Disparitas Pendapatan dengan koefisien
sebesar 0.0000154, yang berarti bahwa
setiap kenaikan 1 satuan pada Variabel
HTL, maka akan terjadi penurunan
sebesar  0.0000154 pada  Variabel
DISPEN. Pengaruh ini akan berlaku jika
P Valuevariabel Jumlah Hotel signifikan.

Pengaruh Indeks Pembangunan
Manusia terhadap Disparitas
Pendapatan

Pada Tabel 3 dapat dilihat
bahwaVariabel Indeks Pembangunan

Manusia (IPM), diketahui bahwa nilai P
Value sebesar 0,021. Hal ini berarti
bahwa P  ValueVariabel = Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), lebih
kecil dari 0,1 (Batas Toleransi
Alpha=10%), maka secara parsial
diketahui bahwa Variabel Indeks
Pembangunan Manusia (IPM)

kenaikan 1 satuan pada Variabel IPM,
maka akan terjadi penurunan sebesar
0.002427 pada Variabel DISPEN.

Pengujian Pengaruh Simultan Jumlah

Hotel dan Indeks Pembangunan
Manusia Terhadap Disparitas
Pendapatan (Uji F)

Secarasimultan, variable Jumlah Hotel
(HTL) dan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) mampumem berikan
pengaruh yang signifikan terhadap
Disparitas Pendapatan (DISPEN) di
Provinsi Bali. Hal ini dapat dilihat dari
nilai Prob (F-statistic) sebesar 0.067747
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,1
(Batas Toleransi Alpha=10%). Hal ini
berarti bahwa Jumlah Hotel dan Indeks
Pembangunan Manusia secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap
Variabel Disparitas Pendapatan di
Provinsi Bali.

Tabel3. Hasil Uji Common Effect pada Model Penelitian

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic =~ Prob.
C 0.148581 0.072116  2.060291 0.0421
HTL -1.54E-05 1.52E-05 -1.013692  0.3133
IPM 0.002427  0.001034  2.347123  0.0210
R-squared 0.054539  Prob(F-statistic) 0.067747

Sumber: Hasil Olah Data E-Views (2020)

berpengaruh signifikan ~ terhadap
Disparitas Pendapatan
(DISPEN).Sementara itu, untuk

hubungan antara Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), diketahui berhubungan
positif terhadap variabel Disparitas
Pendapatan dengan koefisien sebesar
0.002427, yang berarti bahwa setiap
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Disparitas endapatan, dapat
disampaikan pada Tabel 3. Berdasarkan
Tabel 3, nilai P Value Variabel interaksi

antara  JumlahHotel @ dan  Indeks
Pembangunan Manusia
menunjukkanangka 0.7944. Hal

iniberarti, nilaiP Value Variabel interaksi
antara Jumlah Hotel dan Indeks
Pembangunan Manusia di atas 0,1 (Batas
Toleransi Alpha=10%), sehingga dapat
dinyatakan bahwa pengaruh Variabel
Interaksi antara Jumlah Hotel dan
Indeks Pembangunan Manusia tidak
signifikan terhadap Variabel Disparitas
Pendapatan.

3.2 PEMBAHASAN

Berdasar kanhasil yang di peroleh
dalam penelitian ini, diketahui bahwa
Variabel Jumlah Hotel tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Disparitas Pendapatan di Provinsi Bali,
namun memiliki pengaruh negatif. Hasil
penelitian ini dinyatakan sama dengan
PenelitianFahlevi & Syahnur (2018) yang

menemukan bahwa
pariwisataberpengaruh negative
terhadap ketimpangan distribusi
pendapatan di ASEAN. Adapun

terbaruan dalam penelitian ini bahwa

hasil penelitian menunjukkan
bahwaVariabel Jumlah Hotel tidak
berpengaruh signifikan terhadap

Disparitas Pendapatan di Provinsi Bali
meskipun memiliki kesamaan hasil
berupa hubungan negative
antaraVariabel Jumlah Hotel terhadap
Disparitas Pendapatan.

Sementara itu, penelitian ini
menemukan bahwa Variabel Indeks
Pembangunan Manusia berpengaruh
signifikan terhadap Disparitas

Pendapatan di Provinsi Bali dengan arah
hubungan positif. Hasil penelitian ini

dinyatakan = samadengan  Penelitian
Hartini (2017) yang menemukan bahwa
Indeks Pembangunan Manusia
berpengaruh signifikan terhadap

ketimpangan pendapatan antar daerah.
Namun dalam penelitian tersebut,
ditemukan hubungan negative antara
Indeks Pembangunan Manusia dan
ketimpangan pendapatan.

Dalam penelitian inidi temukan
keterbaruan temuan berupa adanya
hubungan yang tidak signifikan antara
Jumlah Hotel dan Disparitas Pendapatan
di Provinsi Bali, meskipun memiliki arah
yang negatif. Sedangkan kebaruan
temuan untuk  pengaruh  Indeks
Pembangunan  Manusia  terhadap
Disparitas Pendapatan di Provinsi Bali
ditemukan hasil yang signifikan namun
dengan arah yang positif. Selain itu,
keterbaruan dari penelitian ini dapat
dilihat dari periode data yang
digunakan antara 2008 hingga 2018
dengan menambahkan variable interaksi
Jumlah Hotel dan Indeks Pembangunan

Manusia terhadap Disparitas
Pendapatan. Adanya pengujian terkait
pengaruh Variabel Interaksi Jumlah
Hotel dan Indeks Pembangunan
Manusia terhadap Disparitas
Pendapatan dengan hasil berupa

hubungan yang tidak signifika nmenjadi
salah satu keterbaruan temuan dalam
penelitian.

PENUTUP

Berdasarkanpenelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
Jumlah Hotel dan Indeks Pembangunan
Manusia secara simultan berpengaruh
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signifikan terhadap Variabel Disparitas

Pendapatan di Provinsi Bali.
Selanjutnya, Jumlah  Hotel tidak
berpengaruh signifikan terhadap

Disparitas Pendapatan di Provinsi Bali
namun memiliki hubungan yang negatif.

Sedangkan  Indeks = Pembangunan
Manusia berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap Disparitas

Pendapatan di Provinsi Bali. Untuk
pengaruh Variabel Interaksi antara
Jumlah Hotel dan Indeks Pembangunan
Manusia diperoleh pengaruh yang tidak
signifikan terhadap Variabel Disparitas
Pendapatan di Provinsi Bali.

Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah penggunaan periode data yang
dinilai belum memiliki interval data
yang panjang. Oleh karena itu, dapat
disampaikan saran  untukpenelitian
selanjutnya dapat menggunakan interval
data yang lebih dari 11 tahun, sehingga
dimungkinkan akan mendapatkan hasil
yang berbeda dengan hasil penelitian
ini. Selain itu, dapat dilakukan
pengujian  menggunakan  variabel
independen lainnya yang dimungkinkan
berpengaruh  terhadap Disparitas
Pendapatan di Provinsi Bali. Selaini tu,
dalam model ini juga terjadi gejala
Autokolerasi positif, sehingga dilakukan

Model Autoregressive untuk
menghilangkan gejala tersebut.
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